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Abstract.

The use of learning models is very helpful in achieving learning objectives. The selection of the right model can help teachers to organize the material more effectively and efficiently. Learning patterns that emphasize the process of developing student abilities (Student Center Learning) require teachers to be more active and creative in the selection of learning models. Contextual model is a model that can develop SCL learning so that it helps the implementation of an effective and efficient learning process that is interesting in accordance with the characteristics of students
Abstrak.
Penggunaan model pembelajaran sangat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Pemilihan model yang tepat dapat membantu guru untuk menuguraikan materi secara lebih efektif dan efisien. Pola pembelajaran yang menekankan pada proses pengembangan kemampuan siswa (Student Center Learning) menuntut guru untuk lebih aktif dan kreatif dalam pemilihan model pembelajaran. Model kontekstual merupakan model yang dapat mengembangkan pembelajaran SCL sehingga membantu terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien serta menarik sesuai karakteristik siswa.
PENDAHULUAN
Mata  pelajaran  Bahasa  dan  Sastra Indonesia   mengamanatkan   agar   pembelajaran   Bahasa   dan   Indonesia   lebih bermakna. Melalui  pembelajaran  Bahasa  dan sastra Indonesia, siswa diharapkan memperoleh   keahlian  praktis  untuk berkomunikasi. Keterampilan itu mencakup  aspek  mendengar,  berbicara, membaca , menulis  dan  apresiasi sastra.

 Agar  siswa  mampu  berkomunikasi , pembelajaran  bahasa  dan   sastra Indonesia  diarahkan  untuk membekali siswa terampil berkomunikasi secara lisan maupun    tulisan.  Siswa   dilatih   lebih   banyak   menggunakan    bahasa   untuk berkomunikasi,   tidak   dituntut   lebih  banyak  menguasai  pengetahuan  tentang bahasa (depdiknas,2003)

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa ,setelah menyimak berbicara dan membaca  yang harus dikuasai siswa. Dalam  kehidupan  sehari-hari pun  menulis  memegang  peranan  penting.  Banyak pekerjaan yang tak lepas dari kegiatan tulis-menulis. Menulis dapat  menunjang  kelancaran aktivitas kehidupan sehari-hari.
Mengingat pentingnya kemampuan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia , keterampilan  menulis  perlu  diasah  dan  dilatih.  Kemampuan   siswa menulis  bisa dijadikan salah satu  tolok ukur keberhasilan siswa dalam berbahasa. Keberhasilan  siswa  menulis  bisa   mencerminkan  penguasaan  tata bahasa, kosa kata dan  wawasan pengetahuan siswa dalam menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan.

Fenomena  di lapangan  menunjukkan bahwa pembelajaran menulis masih dilaksanakan  secara  tradisional  dengan  menekankan   pada  hasil  tulisan  siswa, bukan   pada  proses  yang  seharusnya  dilakukan. Siswa  tidak diberi kesempatan untuk  memilih  bahan  tulisan yang sesuai dengan pengalamannya. Guru biasanya telah  menyediakan beberapa judul dan topik dan meminta  siswa   untuk  memilih salah   satu   diantaranya . Setelah   selesai  pekerjaan  siswa  dikumpulkan, dilihat kerapian   tulisannya,   dan   kemudian    dinilai   oleh   guru.  Para   guru    jarang  mengoreksi   kesalahan  tulisan  siswa  dan  memberikan  perbaikan . Siswa hanya tahu  angka-angka  yang  diberikan  guru dan tidak tahu dari aspek mana angka itu mereka  peroleh;  apakah  dari  aspek  bentuk    karangan,   isi,    struktur   kalimat, penataan paragraf,  panjang  karangan,  koherensi,  kohesi,  penggunaan ejaan dan tanda baca atau dari aspek tipografinya.
Faktor   lain   yang   kurang   diperhatikan   guru    dalam     pembelajaran mengarang  adalah   faktor pengalaman    dan  lingkungan siswa. Para guru belum, secara   optimal    memperhatikan   pengalaman   dan   lingkungan    siswa   dalam memilih topik tulisan. Guru  langsung  menyuruh  siswa  mengembangkan  tulisan dengan   topik   tertentu   tanpa    memperdulikan     tentang faktor siswa sudah      mempunyai pengalaman tentang topik tersebut atau tidak,  keterkaitan topik tersebut sesuai dengan konteks lingkungan kehidupannya atau tidak, sehingga secara tidak langsung guru telah memasung kreativitas siswa dalam menulis.
Model    pembelajaran   seperti   di  atas   masih    terus     terjadi     yang mengakibatkan  para siswa merasa jenuh dan kurang senang dengan pembelajaran menulis.   Akhirnya   kegiatan  pembelajaran menulis  dianggap suatu beban  yang memberatkan. Sebagai akibatnya, wajarlah jika  kemampuan siswa dalam menulis masih  rendah   dan   jika   ada   lomba-lomba   menulis,  kebanyakan  siswa tidak termotivasi  untuk  mengikutinya.
Sehubungan  dengan   hal yang demikian  perlu  perlu dilakukan inovasi dalam  model  pembelajaran   menulis   yang     lebih     sesuai    untuk    mencapai kemampuan  dan   keterampilan   menulis yang  memadai  dan  diharapkan   dapat meningkatkan   kemampuan    menulis    siswa.   Apalagi   dengan   pemberlakuan Kurikulum  Berbasis Kompetensi  yang  dengan jelas menuntut agar pembelajaran lebih  meneksankan   kepada  keterampilan   berbahasa,    termasuk   keterampilan menulis.
Untuk     mengoptimalkan    pembelajaran     menulis    perlu   dilakukan  penelitian  tindakan  dengan  menerapkan  model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran.   Pembelajaran   kontekstual   merupakan    konsep    belajar    yang membantu   guru   mengaitkan antara materi  yang diajarkan  dengan situasi dunia nyata   dan  mendorong   siswa   membuat   hubungan   antara   pengetahuan  yang dimilikinya dengan penerapannya  dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  Proses   pembelajaran   berlangsung   secara   alamiah   dalam bentuk kegiatan   siswa  bekerja  dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. (Depdikbud, 2002).
Sehubungan  dengan  penjelasan  di atas tekni kontekstual belum  popular di kalangan guru, karena belum semua guru mendapat kesempatan untuk  mengikuti  berbagai  pelatihan. Justru   itu, penulis ingin melihat kefektifan  penerapan    model   pembelajaran   kontekstual   dalam   pembelajaran    menulis.
Penelitian   ini   memfokuskan    pada    penerapan  model kontekstual dalam pembelajaran menulis. Keberhasilan pembelajaran menulis dalam penelitian ini difokuskan pula pada aspek (1) menulis paragraf (2) keruntutan gagasan, dan (3)  ketuntasan isi karangan (4) penggunaan  EBI. Aspek  menulis paragraf difokuskan pada koherensi dan kohesi kalimat   dalam  paragraf.  Aspek  keruntutan gagasan difokuskan  pada kelogisan, sistematika penyampaian gagasan, dan konsistensi. Aspek ketuntasan isi karangan difokuskan pada keluasan dan kedalaman ide yang disampaikan serta uraian yang mendukung ide tersebut, relevansi, dan substansi karangan.
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini  ingin menguji apakah  bentuk-bentuk  tindakan   yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas dengan menerapkan  model pembelajaran kontekstual dapat mengatasi permasalahan yang ditemukan  dalam  pembelajaran  menulis. Jadi, secara  umum   tujuannya   adalah  untuk mengatasi kesulitan  pembelajaran  menulis.  Hasil penelitian ini diharapkan juga  memberi  manfaat  sebagai  sumbangan   teori  dan   pengembangan    model pembelajaran di sekolah.

Sehubungan dengan penelitian ini, maka acuan teori yang digunakan berkaitan dengan: 1) Model Kontekstual 2) hakikat menulis.

2.1 Model Kontekstual
Pembelajaran yang kontekstual memiliki acuan konsep mengajar dan belajar yang   membantu guru dalam menghubungkan materi pelajaran (konten) dengan situasi  nyata yang memotivasi siswa dalam menghubungkan pengetahuan  dan menerapkan pengetahuannya itu dalam kehidupan sehari-hari (Suparno;2003).

Selanjutnya (Suparno,2003) menyebutkan strategi belajar mengajar yang diusulkan  dalam pembelajaran kontekstual adalah: (1) menekankan pentingnya pemecahan masalah; (2) menyadari perlunya belajar dan mengajar yang terjadi dalam berbagai konteks; (3) mengajar siswa untuk memantau dan mengarahkan belajarnya agar siswa menjadi pembelajar yang   mandiri dan teratur; (4) menempatkan pembelajaran dalam konteks kehidupan  siswa yang  beraneka ragam; (6) menggunakan penilaian yang autentik.

Enam  elemen  kunci  dalam  pembelajaran kontekstual sebagaimana  telah diidentifikasi  oleh  Nortwest  Regional  Education  Laboratory  adalah (1) Belajar kebermaknaan ( meaningful  learning)  yaitu  belajar  sebagai  proses  pemahaman tentang relevansi dan penilaian personal yang dikenakan pada konten yang sedang dipelajari  siswa . Bagi siswa , belajar  harus  dirasakan  relevan dengan kehidupan (2) Aplikasi  pengetahuan  (application  of  knowledge)  yaitu  kemampuan  untuk  melihat  cara  mengaplikasikan  apa  yang  telah dipelajari  dalam  latar dan fungsi yang  berbeda   pada  saat sekarang  atau akan datang (3) Berpikir urut lebih tinggi yakni  pembelajar  dipersyaratkan  untuk  menggunakan  pikiran  kritis dan kreatif dalam pengumpulan data, pemahaman isu  dan pemecahan masalah (4) Kurikulum standar  berhubungan  yaitu  konten  pengajaran  berhubungan dengan  bermacam-macam   standar  ( lokal, nasional, asosiasi, industri)  (5) Respon   Kultural   yakni pendidik harus memahami dan menghargai nilai-nilai,kepercayaan, dan  kebiasaan siswanya  (6) Penilaian   yang   autentik   yakni    penggunaan   bermacam-macam strategi  yang  secara  valid   dapat    menunjukkan   hasil   yang   diharapkan   dari pembelajar.

2. Tujuh Komponen  Pendekatan Kontekstual
 a. Konstruktivisme

Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, hasilnya  diperluas melalui  konteks  yang  terbatas  dan   tidak   sekonyong-konyong.   Penegetahuan  bukanlah  seperangkat  fakta,  konsep  atau  kaidah yang siap diambil atau diingat. Siswa harus mengkonstruksi pengetahuan  itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata melalui proses pembelajaran dengan keterlibatan siswa secara aktif bukan menerima. Siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru

b. Bertanya

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari bertanya. Dalam  pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk:

1. menggali informasi

2. mengecek pemahaman siswa

3. membangkitkan  respons siswa

4. mengetahui sejauh mana keingintahuan siwa

5. mengetahui  hal-hal yang sudah diketahui siswa

6. memfokuskan   perhatian   siswa  pada   sesuatu   yang   dikehendaki  guru

7. membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa

8. menyegarkankembali  pengetahuan siswa.

c. Kontekstual (menemukan)
Menemukan sering disebut bagian inti dari kegiatan pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa  diharapkan bukan dari hasil mengingat seperangkat  fakta  tetapi  hasil  menemukan  sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan  sendiri ,bukan menurut buku atau menurut  guru. 

Siklus  kontekstual lazim ditempuh  mencakup lima langkah: (1) observasi, (2)  bertanya, (3) pengajuan dugaan, (4) pengumpulan data, (5) penyimpulan.
d. Learning community (Masyarakat belajar) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari  kerja  sama  dengan   orang lain. Hasil  belajar  diperoleh  dari    kegiatan   berbagi (sharing) antarteman, antarkelompok, antara yang tahu dan yang belum  tahu, termasuk orang-orang yang ada di luar lingkungan siswa termasuk masyarakat belajar.  Dalam pembelajaran siswa dibagi dalam kelompok-kelompok  yang heterogen, sehingga siswa bias saling membantu sehingga terjadi  komunikasi multiarah. 

e. Pemodelan (Modelling)

Maksudnya dalam sebuah  pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model itu dapat  berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara  berpidato,berwawancara dan lain-lain.Yang  perlu diingat dalam hal ini adalah bahwa guru  bukan  satu-satunya  model,  tetapi  siswa  bisa  dijadikan model atau didatangkan  dari luar .

f. Refleksi

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir  ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan siswa pada masa lalu. Refleksi merupakan  respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan baru yang diterima.  Pengetahuan  yang bermakna diperoleh dari proses dan diperluas melalui konteks pembelajaran sedikit demi sedikit.

Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa dapat melakukan  refleksi. Realisasinya  dapat berupa ;(1) pernyataan langsung  tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu, (2) catatan atau jurnal di buku siswa, (3) Kesan dan saran siswa  mengenai pembelajaran hari itu, (4) diskusi, (5) hasil  karya

g. Penilaian yang otentik

Asessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang dapat  memberikan gambaran  perkembangan belajar  siswa  dan  mengetahui  kesulitan  siswa dalam belajar. Data yang dikumpulkan bukanlah hanya untuk mencari  informasi tentang hasil belajar siswa, tetapi  juga proses mempelajari pelajaran  tersebut 

Karakteristik   penilaian otentik adalah (1) dilaksanakan selama dan sesudah PBM, (2) dapat  digunakan  untuk   formatif   maupun   sumatif,  (3)  yang  diukur  keterampilan  dan  performansi  bukan  mengingat   fakta, (4)  berkesinambungan, (5) terintegrasi, (6) dapat  digunakan  sebagai  feed back.

Model-model   yang  lazim   digunakan   dalam   penilaian   otentik   adalah   (1) proyek/kegiatan dan laporannya,(2) PR,(3) kuis, (4) karya siswa, (5) presentasi atau  penampilan  siswa  (6) demonstrasi, (7) laporan, (8) jurnal, (9) hasil tes tulis, (10) karya tulis. 

Berdasarkan   uraian-uraian   di  atas   dapat   disimpulkan,   karakteristik pembelajaran  kontekstual   sebagai  berikut (1) menyenangkan  dan siswa  belajar dengan bergairah dan tidak membosankan,(2)saling bekerja sama(3)menggunakan  berbagai sumber,(4) pembelajaran terintegrasi, (5) siswa kritis dan guru kreatif,(6) terdapat pajangan hasil  kerja  siswa,dan (7)  menggunakan  berbagai  macam  alat penilaian (8) saling menunjang (9) sharing antarteman, (10) laporan kepada  orang tua  bukan  hanya   rapor,   tetapi   hasil   karya  siswa,  laporan   hasil   praktikum, karangan siswa dan lain-lain.

2.1. Keterampilan Menulis

Menulis  dapat  didefenisikan sebagai kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa sebagai alat atau medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan . Tulisan merupakan sebuah simbol  atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati  pemakainya. Dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi   tulisan, saluran atau media berupa tulisan dan pembaca, sebagai penerima pesan (Suparno:2003).

Pada dasarnya keterampilan menulis meliputi lima tahap yakni: (1) pramenulis, (2) menulis draf, (3) merevisi, (4) menyunting, dan (5) mempublikasikan (Suparno,2003).
Tahap pra menulis menurut Proett dan Gill (1986) merupakan fase mencari, menemukan,  dan   mengingat    kembali   pengetahuan   atau   pengalaman    yang diperoleh  dan  diperlukan  penulis. Tujuannya  adalah  untuk  mengembangkan isi serta   mencari  kemungkinan  lain  dalam menulis sehingga apa yang ingin ditulis dapat disajikan dengan baikTahap ini sangat penting dan menentukan  tahap-tahap menulis berikutnya. Sebagian  besar  waktu menulis dihabiskan  dalam  tahap  ini.
Adapun  hal-hal  yang  harus  dilakukan  siswa    pada   tahap   ini   adalah (1)  memilih   topik, (2) mempertimbangkan tujuan, bentuk, dan pembaca, (3) mencari,  memperoleh,  dan   menyusun  ide-ide  atau  bahan  penulisan. Siswa diberi   kesempatan  untuk  mentukan  topik  karangan  sendiri, dan tentunya  yang sesuai dengan pengalaman siswa. Jika ada siswa yang merasa kesulitan,guru dapat membantunya    dengan     mengadakan   brains  storming   (urun  rembuk)   untuk menentukan beberapa macam topik.  Siswa yang punya  kesulitan   memilih  salah satu  yang  paling  menarik  dan  disukainya.
Menulis draf, pada tahap ini siswa  diminta hanya mengekspresikan  ide-ide mereka  ke  dalam  tulisan kasar, karena  penulis  tidak  memulai  menulis  dengan komposisi yang siap seperti disusun dalam pikiran mereka. Siswa menulis draf ini sifatnya tentatif  Pada tahap ini  siswa dapat mengamati  lingkungan sebagai objek tulisan atau pengalaman secara nyata sebagai  objek  tulisan. Pada tahap ini  waktu lebih  difokuskan  mengeluarkan ide-ide dan belum terlalu memperhatikan  aspek-aspek  teknis  seperti  ejaan, tanda  baca,  penggunaan  istilah  atau  struktur.
Merevisi,  pada   tahap   ini   siswa  memperbaiki  ide-ide   mereka   dalam menulis. Menurut Hefferman  dan  Lincoln   (2003)  merevisi  bukanlah  membuat karangan   menjadi   lebih   halus,  tetapi   kegiatan    ini    lebih     berfokus    pada  penambahan,  pengurangan,  penghilangan, dan  penyusunan kembali isi karangan sesuai  dengan  topik  yang  telah   dipilih.  Adapun   kegiatan-kegiatan  yang  bisa dilakukan   pada   tahap   ini  adalah: (1) membaca ulang seluruh draf, (2) sharring (berbagi pengalaman tentang draf kasar karangan dengan teman dalam kelompok) (3) mengubah atau merevisi tulisan dengan  memperhatikan  reaksi, komentar atau masukan  dari teman atau guru.

METODOLOGI
Penelitian  ini   merupakan  penelitian  tindakan   kelas  (classroom action research) kolaboratif  dengan  menggunakan  pendekatan  kualitatif.  Penelitian tindakan kelas selanjutnya disebut PTK kolaboratif merupakan   penelitian yang dilakukan  oleh guru dalam kelasnya   sendiri   melalui   refleksi   diri,   dengan   tujuan   untuk    memperbaiki kinerjanya    sebagai  guru,  sehingga   hasil   belajar   siswa   menjadi   meningkat (Wardani,2002:14)
  Bentuk   PTK   yang    digunakan  adalah penelitian tindakan partisipatoris kolaboratif. Penelitian  ini  melibatkan beberapa  pihak, yaitu guru, kepala sekolah dan   siswa.   Penelitian   ini dilakukan di SMP 13 Padang
 Penelitian   ini   dilaksanakan   menurut   rancangan   rancangan penelitian  yang  menggunakan  proses   daur  ulang   atau   siklus   yang   dimulai dari  tahap mengembangkan   perencanaan,   melakukan    tindakan,    melakukan   observasi terhadap tindakan,dan melalukan refleksi yaitu perenungan terhadap perencanaan, kegiatan tindakan, dan kesuksesan hasil yang diperoleh.
Data  yang  diperoleh  diolah, dipaparkan  dan  diambil  kesimpulan  sebagai hasil penelitian  pembelajaran  menulis  dengan   menggunakan     model  pembelajaran kontekstual. Data penelitian  ini berupa catatan hasil pengamatan, wawancara, hasil rekaman,  kumpulan  pencatatan  lapangan, dan  dokumentasi dari  setiap tindakan penggunaan  model  pembelajaran  kontekstual  dalam   pembelajaran  mengarang siswa.
Kegiatan   penelitian    ini    terdiri   dari   tiga   kegiatan   yaitu    kegiatan prapenelitian, pelaksanaan penelitian, dan pascapenelitian. Kegiatan pra penelitian meliputi meliputi kegiatan studi pendahuluan,  penyusunan  rencana dan pelatihan guru.   Kegiatan  pelaksanaan  penelitian  terdiri  dari  tahap pelaksanaan tindakan, observasi,  refleksi  pembelajaran.   Kegiatan   pascapenelitian   berupa   penulisan laporan penelitian.

 Kegiatan    prapenelitian   diawali    dengan     studi   pendahuluan   berupa observasi   awal   terhadap   pembelajaran   menulis  di  kelas  yang  diteliti   untuk mengetahui   permasalahan   yang   dihadapi  guru berkaitan dengan pembelajaran mengarang  dan  model pembelajaran  bagaimana yang  digunakan guru. Kegiatan ini  dilakukan  dengan  pengamatan  dan   wawancara    langsung     dengan   guru. Kegiatan   studi  pendahuluan  dilanjutkan  dengan  memberi pelatihan guru untuk menggunakan  model  pembelajaran kontekstual, mempersiapkan  fasilitas, sarana pendukung   serta   media   pembelajaran    yang   diperlukan   di kelas, menyusun rencana   tindakan   yang   akan  dilaksanakan  dalam  pembelajaran sesuai dengan model   pembelajaran    kontekstual,   melakukan   simulasi   bagi     guru     dalam pembelajaran, melakukan pelatihan  guru  dalam  melaksanakan   evaluasi   dalam pembelajaran
 Kegiatan  pelaksanaan   penelitian  dimulai  dengan   tahap   pelaksanaan tindakan  yang  dilaksanakan   selama  tiga siklus, Setiap siklus dilaksanakan  tiga kali  pertemuan (9 x 40 menit)  Tindakan-tindakan   yang   dilakukan   pada  setiap siklus  pembelajaran   berbeda   sesuai  dengan komponen pendekatan kontekstual yang   digunakan. Setiap  siklus  diharapkan  ada  perubahan  yang   ingin   dicapai berdasarkan  kelebihan dan kelemahan yang dimiliki siswa.pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan  tindakan untuk melihat  kesesuaian   perencanaan dengan   pelaksanaan  dan  sekaligus  melihat  tindakan  mengajar guru dan proses belajar siswa. Refleksi dilakukan setiap  satu  tindakan  berakhir. Temuan  dibahas bersama antara guru dan peneliti untuk memperbaiki siklus berikut
 Model  pengumpulan  data dengan  menggunakan instrumen pengumpul data, yakni  peneliti   sebagai  instrumen kunci. Peneliti  sebagai  pengumpul  data  mengumpulkan  data   melalui   format  observasi,  pedoman wawancara, rekaman video, hanphone, studi dokumentasi, dan tes  mengarang.  Instrumen penelitian ini menekankan model observasi karena dianggap sesuai dengan  penelitian tindakan.
 Data yang diperoleh dalam penelitian , dianalisis dengan menggunakan model  analisis  data   kualitatif  yang   ditawarkan    oleh   Miles   dan   Huberman (1992;18)   yakni    analisis   data   secara   kualitatif-argumentatif   yang   dimulai menelaah  sejak  pengumpulan  data  sampai  seluruh data terkumpul. Tahap-tahap yang  dilakukan  antaralain; klasifikasi data dengan cara memilah-milah data yang terkumpul   sesuai   dengan   jenis    tindakan,   siklus   dan    aspek   yang  dinilai. 
Penyajian  data  dilakukan   dengan  menyusun  sekumpulan  informasi yang telah diperoleh  dari   hasil  klasifikasi. Data  kualitatif disajikan secara naratif dari hasil pengamatan,  catatan  lapangan,  rekaman,  wawancara,  sedangkan   data    secara kuantitatif  disajikan  secara statistik berupa angka-angka berupa nilai  mengarang siswa.
Penyimpulan   data  dilakukan setelah kegiatan klasifikasi dan penyajian data.   Simpulan   dibuat   secara   bertahap,   berdasarkan   hasil   tiap  siklus yang merupakan   pedoman  simpulan   akhir.   Kemudian   diadakan    penafsiran   dan pemaknaan    terhadap    model   pembelajaran   kontekstual   dalam pembelajaran mengarang.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian  pada  siklus I difokuskan pada pelaksanaan tindakan  komponen konstrukvisme,  kontekstual, dan bertanya yang terdiri  dari  tiga  kali  pertemuan. Data hasil  penelitian    yang  akan   dipaparkan    meliputi   perencanaan,   pelaksanaan, evaluasi,  data   hasil   pengamatan    serta  hasil  refleksi    terhadap    pelaksanaan pembelajaran. Data   tentang   hasil  pengamatan  meliputi tindakan mengajar guru  dan tindakan belajar siswa.
Perencanaan    pembelajaran    mengarang     dengan     model  kontekstual  diwujudkan dalam bentuk Rencana  Pembelajaran (RP) yang  disusun berdasarkan pengembangan   kurikulum  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  2004  . Siklus  ini terdiri dari tiga kali  pertemuan. Pertemuan  pertama   difokuskan  kepada  metode konstrukvisme.  RP yang  dibuat dilengkapi dengan LKS (Lembaran Kerja Siswa) tema yang dipilih adalah lingkungan dengan langkah-langkah pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup.
Pelaksanaan pembelajaran siklus pertama  dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan diikuti siswa. Guru bercerita tentang penulis yang terkenal, kemudian dilanjutkan  dengan bertanya jawab tentang sesuatu yang diketahui   siswa   di lingkungannya  dan  salah   seorang  siswa  diminta  bercerita tentang  lingkungan rumahnya. Kegiatan inti dilanjutkan dengan  pembagian LKS dan   pertanyaan   tentang   benda-benda yang  ada  di kelas. Guru  meminta  siswa menulis karangan bebas di LKS  tanpa  menetapkan judul, topik ataupun temanya. Beberapa orang siswa membacakan karangannya ke depan kelas. Kegiatan ditutup dengan   saling  memberi  komentar  terhadap  karangan temannya dan dilanjutkan dengan pengukuhan tentang tata cara menyusun paragraf, keruntutan gagasan,dan  penggunaan EBI.
Pertemuan   kedua   dimulai   dengan  menjelaskan  tujuan dan kegiatan siswa dan menyanyikan lagu “Naik-naik ke puncak gunung” secara bersama.Guru mengambil   sebuah   ember  kemudian   bertanya  jawab  tentang   ciri-ciri  ember tersebut. Siswa menentukan sendiri benda yang akan dicatat cirri-cirinya ke dalam LKS dan kemudian ciri-ciri itu dikembangkan menjadi karangan deskripsi.
Pertemuan ketiga, setelah bertanya jawab tentang pertemuan sebelumnya  guru   membagikan  LKS  dan  menjelaskan  kegiatan  yang akan dilakukan. Guru memajangkan   contoh  kerangka  karangan  yang  ditulis  dengan   karton  manila   Kemudian    siswa  menuliskan   ciri-ciri   benda   yang  diamati   lengkap  dengan  pertanyaan   menjadi sebuah kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi  karangan   deskripsi.  Beberapa    orang siswa  pun   membacakan  ke depan kelas.
Keberhasilan   tindak  mengajar  guru   dan  tindak  belajar  siswa   pada siklus pertama  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  kontekstual   dengan komponen  konstruktivisme,  kontekstual dan bertanya dalam pembelajaran mengarang  berada pada kualifikasi baik  dengan taraf keberhasilan 81,11%  dan tindak belajar siswa juga pada kualifikasi baik dengan taraf keberhasilan 78,88%.
Hasil   karangan    siswa   dengan   komponen   konstruktiivisme    belum memuaskan.  Sebagian    besar siswa belum mampu menata paragraf dengan baik, isi karangan belum tuntas   dan  penggunaan  EBI belum   tepat.   Nilai   rata-rata karangan siswa   baru mencapai 6,75. Hasil karangan dengan model  kontekstual sudah berhasil  dengan   baik  demikian   juga  dengan  model  bertanya siswa juga sudah memperoleh hasil baik dengan rata-rata  7,15.
4.2. Hasil penelitian Siklus II

Penelitian   pada   siklus II   difokuskan  kepada    penggunaan   komponen kelompok   belajar   (Learning  community)    dalam    pembelajaran     mengarang deskriptif.  Bentuk-bentuk  kegiatan yang dipilih  adalah mendiskusikan  kerangka karangan,   mengembangkan   karangan,  dan    mendiskusikan    kesalahan    yang terdapat  dalam  karangan.   Kegiatan   ini  merupakan  lanjutan dari kegiatan pada siklus I.   Siklus  kedua  ini juga  terdiri  dari  tiga kali  pertemuan.
Bentuk-bentuk   kegiatan  yang  telah  direncanakan   sesuai  dengan Rencana pembelajaran  guru  telah  berhasil  denga n baik.  Tingkat keterlibatan siswa lebih tinggi dalam proses pembelajaran dan diskusi kelompok. Kerangka karangan yang  yang  diperbaiki   siswa sudah  menunjukkan keruntutan gagasan dan ketuntatasan isi

Secara umum  penggunaan komponen  kelompok belajar dalam pembelajaran mengarang   sudah  berhasil dengan  baik. Nilai rata-rata pada pertemuan keempat mencapai 7,25, pertemuan  kelima  7,55 dan  pertemuan  keenam  8,15
4.3. Hasil penelitian siklus III

Penelitian   pada  siklus III difokuskan pada pelaksanaan  tindakan komponen belajar  melalui  model  (modelling),  komponen  refleksi  dan komponen penilaian sebenarnya (authentitic assessment) yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan.
Penggunaan       bentuk-bentuk    tindakan     komponen     modeling   dalam pembelajaran   mengarang   adalah   memperbaiki    karangan  berdasarkan contoh /model  karangan  deskripsi  yang  diberikan  guru. Kegiatan ini terlaksana dengan baik   dan  menunjukkan  peningkatan  hasil  perolehan rata-rata hasil belajar 8,30.

Bentuk  tindakan  merefleksi  atau   mengingat  kembali  materi  yang  telah  dipelajari  dari  siklus I berhasil  dengan baik. Hasilnya  berupa rangkuman materi pembelajaran sebelumnya.  Terlihat   sebagian   besar   siswa   mampu  mengingat kembali dan menuliskannya ke dalam LKS    yang    disediakan   guru.   Hasil  tes menunjukkan   keberhasilan  yang  sangat  baik  dengan  nilai  rata-rata 8,40.
Bentuk  tindakan   autentik  asessmen / penilaian   sebenarnya  juga  sudah terlaksana   dengan   baik.  Guru   memberikan   bimbingan   tentang  cara menilai karangan   sendiri   dengan   memberikan  rambu-rambu penilaian . Namun belum semua   siswa    mampu   menilai  karangannya  sendiri.  Kegiatan  belajar tampak aktif,   siswa sibuk  meneliti  karangannya  untuk  mendapatkan  informasi tentang  aspek   penataan paragraf,   keruntutan   gagasan,  ketuntasan   isi   karangan,   dan penggunaan  EBI.  Secara  umum dapat dinilai berhasil dengan baik dengan rata-rata hasil belajar  8,55.
Penggunaan      komponen     kontekstual    terlihat    pada   pertemuan   kedua.   Siswa menemukan  sendiri   bagian   mana    yang   akan   dijadikan pokok pikiran dalam    karangannya,   melalui    kegitan   awal    menemukan   ciri-ciri      benda.  Kegiatan   itu  sebenarnya telah mencerminkan  telah terjadi proses  berpikir kritis dan sistematis dalam diri siswa.

Keterampilan    menemukan,    menganalisis,     mengelompokkan    serta mengumpulkan ciri-ciri benda  atau tempat  secara logis merupakan  keterampilan dasar  pada  komponen  kontekstual   untuk   mengembangkannya    menjadi   kerangka karangan   yang   logis   dan   sistematis dan menjadi  karangan  utuh dan lengkap. Kegiatan  ini   juga  dilanjutkan  dengan   proses  menemukan   sendiri  kesalahan-kesalahan   seperti   kelengkapan  pokok  pikiran  dalam  kerangka  karangan. Dari hasil   saling    perbaikan   dan   sumbang   saran   antarteman   membantu    siswa menemukan  sendiri  bagaimana   kerangka   karangan deskripsi dengan sistematis dan lengkap.

 Siswa  membuat  sendiri   pertanyaan   dan jawabannya  berdasarkan  ciri-ciri benda  atau  tempat  yang  telah  dicatatnya. Dalam   kegiatan   ini  siswa   berlatih  menyusun pertanyaan  yang tepat untuk setiap ciri-ciri benda  yang ditemukannya. penerapan   keterampilan   bertanya   dalam   pembelajaran   dimaksudkan   untuk: (1) mendorong    siswa  untuk  mengetahui  sesuatu; (2) mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi; (3) melatih siswa  untuk berpikir kritis (Senduk,2003,45). Pada pembelajaran   mengarang   keterampilan    bertanya    membantu    siswa menyusun   kalimat   topik   yang   akan   dikembangkan  dalam  sebuah karangan.
Bentuk kegiatan  memperbaiki karangan  melalui model merupakan contoh kegiatan  pemodelan.  Kegiatan   siswa  membaca  dan  memahami sebuah model, membahasnya    kemudian   memperbaiki   karangannya . Model  yang   diberikan bukan untuk ditiru, tetapi sebagai acuan untuk pencapaian  kompetensi mengarang yang  diharapkan.  Hal  yang  perlu  diingat  bahwa  guru   bukanlah   satu-satunya model. Model dapat  dirancang  dengan  melibatkan  siswa  dan  lingkungan.  Dari penelitian   ini   terbukti    bahwa   pemodelan    sangat   cocok   digunakan   untuk  membantu siswa mencapai kompetensi dalam belajar.
Menilai karangan sendiri  terungkap dalam pembelajaran kontekstual. Nilai dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan  yang telah dicapai  siswa dalam   proses   pembelajaran   secara  keseluruhan  dan  juga dapat meningkatkan motivasi siswa  dalam belajar. Aspek yang dinilai   bukan   hanya  hasil   karangan siswa  tetapi  bagaimana siswa berproses. Kegiatan menilai sendiri karangan siswa merupakan upaya untuk mengikutsertakan  siswa dalam proses dan penetuan hasil belajarnya. Dengan demikian siswa tidak  hanya  menjadi  objek  penilaian,  tetapi bersama guru menjadi subjek penilaian. Secara  aktif siswa  siswa  telah   menjadi  bagian  dari  assessmen .  Dengan proses demikian siswa menilai  hasil belajarnya sendiri  (self assessmen). Hal  ini   merupakan   upaya  untuk  menanamkan  moral yang  tinggi,  yaitu   siswa  harus   terbuka,  jujur,  berani  dan  bertanggung jawab  melihat  kelebihan  dan  kelemahan  sendiri.
4.4. Implikasi Hasil Penelitian terhadap pembelajaran.
Model   pembelajaran  kontekstual   dalam  pembelajaran  mengarang dapat diberdayagunakan  untuk   meningkatkan  hasil  pembelajaran  bahasa   di sekolah  Dikatakan  demikian  karena adanya kesesuaian  karakteristik antara pembelajaran kontekstual dengan hakikat  pembelajaran Bahasa Indonesia . 

Pembelajaran  kontekstual  menuntut  siswa  aktif,  kreatif,  dan   produktif dalam  belajar.   Dengan    demikian,   pembelajaran  kontekstual  sejalan   dengan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa. Dilihat dari  keaktifan siswa dalam pembelajaran mengarang, model pembelajaran kontekstual seirama dengan  model   pembelajaran    PAKEM   (Pembelajaran    Aktif,   Kreatif,    Efektif   dan Menyenangkan)  yang  diterapkan  di sekolah dasar. 

Dalam melaksanakan  pembelajaran dengan model kontekstual guru perlu mempersiapkan  rancangan  pembelajaran  sematang  mungkin.  Rancangan  harus menggambarkan  langkah-langkah  skenario pembelajaran   yang   akan dilakukan guru  dan  siswa   tahap  demi  tahap. Rancangan  pembelajaran  yang   baik  dapat membantu  guru dalam  melaksanakan pembelajaran secara efektif,

Dalam pembelajaran kontekstual siswa  perlu  terlebih  dulu  mengetahui  tujuan  dan  langkah-langkah  kegiatan  yang  harus  mereka  lakukan, karena akan dapat  meningkatkan  pemahaman   siswa  dan  kesiapan  siswa  dalam   mengikuti proses pembelajaran.
Guru perlu menciptakan   kebebasan dan demokrasi dalam belajar . Belajar bebas   sesuai    dengan  karakteristik    masing-masing  individu  merupakan   ciri pembelajaran   kontekstual   terutama   komponen  konstruktivisme.  Implikasinya dalam  mengarang  guru perlu memberi kebebasan  dalam memilih topik dan judul karangan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman siswa.

Belajar  secara  kelompok   dapat mendekatkan  siswa   pada  tujuan  yang diinginkan dan membantu siswa  berlatih mengeluarkan pendapat,  mendengarkan pendapat   teman,   bertukar   pengalaman,   serta     mau     menerima    perbedaan pendapat. Penggunaan  komponen  autentik   assesmen   dan   self  asesmen   pada pembelajaran  mengrang   yang  transparan  akan memunculkan kriteria yang jelas bagi siswa dalam memberi penilaian. Siswa dapat melakukan kontrol diri terhadap hasil   pekerjaannya. Di samping  itu  nilai  dapat   digunakan   untuk   mengetahui tingkat keberhasilan  belajar siswa selama proses  belajarnya  berlangsung.  Dalam aktivitas ini guru perlu membimbing , membantu dan meyakinkan siswa  terhadap hasil perolehannya sendiri.  Hal ini dapat  memotivasi siswa lebih aktif, produktif, percaya diri dan senang belajar.
Peran guru dalam pembelajaran dengan model kontekstual bukan memindahkan pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator, motivator, dan   mediator. Di  samping  itu   guru   perlu   melibatkan lingkungan  alamiah  sebagai sumber belajar atau menciptakan  lingkungan belajar secara alamiah.

Penerapan model kontekstual dalam pembelajaran mengarang  di sekolah dasar  dapat  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam penataan paragraf, mengurutkan  gagasan,  melengkapi  isi  karangan  dan  dapat  menggunakan EBI secara tepat. Peningkatan  kemampuan  mengarang   itu    dapat   dicapai    dengan proses yang dimulai dari yang telah mereka  ketahui,  menemukan  data  melalui  kegitan pengamatan, melakukan kegiatan bertanya untuk menggali informasi,   berdiskusi melalui belajar kelompok,belajar melalui model, melakukan refleksi untuk merevisi kesalahan, dan menilai sendiri hasil karyanya. Rangkaian   kegiatan   tersebut   merupakan   penerapan  komponen  pembelajaran kontekstual.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berbagai   persoalan   dan  fenomena  dalam  pembelajaran  Bahasa  Indonesia dewasa  ini  yang  sering mempertanyakan kualitas proses dan  hasil belajar siswa. Fakta  di lapangan  menunjukkan kecendrungan guru melaksanakan pembelajaran secara  tradisional  yang   yang  masih  cendrung   berpusat  pada  guru ,dan bukan pada  siswa,  penilaian  pun  lebih  ditekankan  pada  pengetahuan dan  hasil siswa menulis   bukan  proses  yang semuanya   dikuasai  oleh  guru.   Penerapan  model pembelajaran  kontekstual  dengan  komponen  konstruktvisme,  kontekstual, bertanya, masyarakat   belajar,  refleksi   dan  penilaian  sebenarnya  telah  dibuktikan  dapat mengatasi  persoalan   yang   sering     muncul     di  lapangan.   Penerapan   model kontekstual  dapat  membantu siswa membangun sendiri pengetahuan berdasarkan pengalamannya  melalui  kegitan  menemukan  sendiri,  bertanya,  dan  berdiskusi, Siswa  diberi  kesempatan  dan kebebasan untuk melakukan refleksi terhadap hasil dan   proses   kegiatannya   dalam   menulis   sehingga  siswa mampu memberikan penilaian terhadap hasil karyanya dan orang lain.
Dalam hal ini guru perlu  meningkatkan kreativitasnya dalam menerapkan  dan   mengembangkan    model   pembelajaran  kontekstual   ini  di sekolah sesuai dengan  situasi  dan  kondisi  sekolah. Guru juga perlu meningkatkan jalinan kerja sama  dengan  berbagai  pihak  di  sekolah, orang tua  siswa dan berbagai pihak di luar  sekolah   untuk   mendukung   terlaksananya   pembelajaran   dengan   model kontekstual ini. Hal yang amat penting adalah  keinginan dan kemauan guru untuk mengubah pola belajar yang selama ini lebih berpusat pada guru.
DAFTAR PUSTAKA
Depdiknas.   2005.  Penelitian  Tindakan   Kelas .Jakarta:  Depdiknas

Depdiknas.   2005. Prinsip dan Pendekatan  dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Jakarta: Depdiknas

Depdiknas.   2005. Metode Pembelajaran Bahasa . Jakarta : Depdiknas

Depdiknas.   2005. Penilaian   Berbasis  kelas  dalam  Mata  Pelajaran   Bahasa  Indonesia.  Jakarta:  Depdiknas.
Senduk, Agus Gerad. 2003. Kontekstual dan Penerapannya  dalam KBK. Malang: Universitas negeri Malang

Suparno. 2003. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Kontekstual. Makalah. Malang :Universitas negeri Malang 






PAGE  
1


